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Abstrak

Masyarakat Desa Mataleonu melakukan budidaya pala sebagai tanaman
polikultur bersama tanaman kelapa, coklat ataupun kacanga-kacangan.
Dikhawatirkan hal tersebut akan akan memengaruhi produktivitas
komoditas pala, sehingga analisa mengenai potensi ekonomi dan
kelayakan usaha budidaya tanaman tersebut perlu dilakukan. Tujuan
penelitian untuk mengetahui potensi dan kelayakan usaha budidaya pala
di Desa Mataleuno Kecamatan Pakue Utara Kabupaten Kolaka Utara.
Metode yang digunakan meliputi penentuan lokasi penelitian yang
dilakukan secara sengaja. Teknik pengambilan sampel adalah melalui
simple random sampling. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan
dokumentasi serta wawancara. Analisis data dilakukan dengan
menghitung penerimaan, keuntungan dan kelayakan budidaya pala. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerimaan budidaya pala sebesar Rp.
15.000.000, laba 10.508.000 dan rasio R/C adalah 3,3. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa budidaya pala di Desa Mataleonu memiliki potensi
ekonomi karena dalam proses produksinya petani dapat membeli semua
kebutuhan produksi. Selain itu, budidaya pala di lokasi penelitian sangat
layak untuk dilanjutkan karena nilai R/C > 1.

Abstract

The people in Mataleonu Village, cultivate nutmeg as a polyculture plant
with coconut, cocoa or nuts. It is feared that this will affect the productivity
of nutmeg commodities, therefore analysis of the economic potential and
feasibility of cultivating the plant needs to be done. The purpose of the
study was to determine the economic potential and feasibility of nutmeg
cultivation in Mataleuno Village, North Pakue District, North Kolaka
Regency. The method used includes determining the location of the
research carried out intentionally. The sample collection technique is
through simple random sampling. Data collection techniques through
observation and documentation as well as interviews. Data analysis was
carried out by calculating the acceptance, profit and feasibility of nutmeg
cultivation. The results showed that the acceptance of nutmeg cultivation
was Rp. 15,000,000, profit 10,508,000 and the R/C ratio is 3.3. So it can
be concluded that nutmeg cultivation in Mataleonu Village has economic
potential because in the production process, farmers can buy all
production needs. In addition, nutmeg cultivation at the research site is
very feasible to continue because the R/C value is > 1.
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1. Pendahuluan

Pala atau Myristica fragrans adalah tanaman rempah dan merupakan
komoditi unggulan perkebunan yang sejak lama telah dikenal oleh dunia (Hartati et
al., 2020). Tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Hal ini
dikarenakan hampir setiap bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan, namun bagian
tanaman pala yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi yaitu pada benih (biji) dan
fulinya (Gambar 1). Pala mengandung banyak minyak atsiri yang merupakan
kelompok golongan terpenoid dan fenilpronoid (Lawalata et al., 2018; Liunokas &
Karwur, 2020a; Woriwun et al., 2021). Minyak atsiri tersebut dimanfaatkan dalam
industri obat, minuman, kosmetik, parfum, dan bumbu masakan (Astanu et al.,
2013; Rodianawati et al., 2015).

Sejak zaman dahulu, pala telah banyak digunakan sebagai obat tradisional
seperti pereda nyeri perut, obat pencahar, sakit kepala, diare dan demam (Agaus
& Agaus, 2019). Fuli buah pala mengandung senyawa kimia berupa fenol,
flavonoid dan alkaloid, sedangkan biji pala mengandung flavonoid, saponin dan
tannin. Penelitian menyebutkan bahwa senyawa-senyawa tersebut sangat baik
sebagai antibakteri, dan anti inflamasi dan menurunkan tekanan darah. Selain itu,
daging buah pala juga mengandung vitamin C yang sangat baik sebagai
antioksidan (Suloi & Suloi, 2021).

Pala merupakan tanaman khas dari daerah Maluku, dan memiliki peranan
penting terhadap perekonomian masyarakat khususnya di Indonesia kawasan
timur (Woriwun et al., 2021). Tanaman pala dari Indonesia menjadi primadona di
pasar internasional karena aroma yang khas dari pala tersebut, dan adanya
kandungan minyak atsiri yang cukup tinggi serta produknya memungkinkan diolah
menjadi produk lain sehingga lebih bernilai ekonomi tinggi. Saat ini tanaman pala
telah banyak dibudidayakan hampir di seluruh kawasan Indonesia, diantaranya
daerah Sulawesi, Jawa, Kalimantan dan Sumatera. Meskipun saat ini,
produktivitas pala ditiap daerah tidaklah sama (Astanu et al., 2013). Usaha
pertanian di Indonesia didukung oleh tanahnya yang subur, sehingga usaha
pertanian pala dapat dilakukan oleh penduduk di negara ini. Hasil penelitian
Erviyana (2014) menyebutkan bahwa terdapat sekitar 7,6 hektar luas lahan
pertanian yang ada di Indonesia. Kegiatan usaha pertanian atau agribisnis seperti
pala juga diharapkan sebagai cara memulihkan perekonomian nasional. Menurut
Damayanti et al. (2013) pembangunan pertanian merupakan salah satu faktor
pemicu terjadinya pertumbuhan dan perekonomian di Indonesia. Selain itu, usaha
di sektor pertanian juga telah turut membuka lapangan pekerjaan sehingga
mengurangi tingkat pengangguran di indonesia.

Salah satu tujuan budidaya tanaman perkebunan seperti pala yaitu untuk
meningkatkan penghasilan masyarakat. Selain itu, budidaya komoditi tersebut juga
diharapkan dapat menyediakan lapangan pekerjaan sehingga dapat menyerap
banyak tenaga kerja. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa budidaya tanaman
pala dapat mendatangkan keuntungan masyarakat sehingga layak untuk
dijalankan, diantaranya penelitian pada masyarakat Di Kecamatan Gisting
Kabupaten Tanggamus (Astanu et al., 2013), di kawasan Galela Kabupaten
Halmahera Utara (Hartati et al., 2020), dan di Pulau Damer (Woriwun et al., 2021).

Desa Mataleonu merupakan salah satu desa yang juga sebagian
penduduknya melakukan budidaya tanaman pala. Desa ini terletak di Kabupaten
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Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara. Meskipun budidaya tanaman ini belum
menggunakan lahan yang luas, namun usaha tani tersebut telah mulai
berkembang. Umumnya petani pala menanam tidak sesuai dengan jarak tanam
yang dianjurkan, karena sistem pertanian pala di tempat ini bukan merupakan
monokultur atau sebagai tanaman utama, melainkan sebagai tanaman yang
dicampur dengan tanaman kelapa, cengkeh, cokelat. Hal ini kemungkinan akan
memengaruhi produktivitas pala yang diperoleh, karena merupakan sumber
pendapatan sampingan. Oleh sebab itu, diperlukan analisa untuk mengitung
pendapatan guna mengetahui potensi ekonomi budidaya pala di desa tersebut,
selain potensi ekonomi, juga diperlukan analisa kelayakan budidayanya, sehingga
diharapkan masyarakat dapat terhindar dari resiko kerugian karena kesalahn
dalam menganalisis.

Gambar 1. Biji Pala dan Fuli

Analisa potensi ekonomi bermaksud untuk melihat peningkatan ekonomi dari
suatu usaha yang dijalankan, sedangkan analisa kelayakan usaha dimaksudkan
untuk melihat atau mengetahui kelayakan dari suatu usaha sehingga terhindar dari
resiko kerugian (Syahyunan, 2014; Syamsuri & Alang, 2021). Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui potensi dan kelayakan ekonomi budidaya tanaman pala
di Desa Mataleuno Kecamatan Pakue Utara, Kabupaten Kolaka Utara. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi ilmiah untuk menentukan arah
dan keberlanjutan budidaya pala di Desa tersebut dimasa yang akan datang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2022 di Desa Mataleonu
Kecamatan Pakue Utara Kabupaten Kolaka Utara. Pemilihan tempat penelitian
dilakukan secara sengaja atau purpose sampling (Saragih, 2021), karena
penduduk di desa tersebut sebagian besar melakukan budidaya pala sebagai
sumber penghasilan sampingan.

Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sekitar 250 orang. Selanjutnya
dilakukan pengambilan sampel dari total populasi menggunakan teknik simple
random sampling sesuai Hardani et al. (2020) dan Suliyanto (2017), yang
menyatakan bahwa apabila dalam suatu populasi berjumlah lebih dari 100, maka
sampel yang digunakan yaitu 10-14 %. Berdasarkan hal tersebut, maka total
sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 10% dari 250 yang berarti
jumlahnya adalah 25 orang. Jumlah tersebut telah dianggap representatif untuk
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menjawab tujuan penelitian, dengan kriteria sampel yang digunakan adalah orang
yang dianggap paling tahu atau telah melakukan budidaya pala, kurang lebih
selama 11-20 tahun, sehingga mampu memberikan informasi sesuatu yang
dibutuhkan.

Jenis data yang digunakan adalah data primer, dan diperoleh melalui
observasi dan dokumentasi serta wawancara langsung kepada petani yang
bertindak atau digunakan sebagai sampel penelitian. Observasi dilakukan agar
peneliti dapat mengamati langsung terhadap objek yang sedang dikaji sehingga
dapat memperoleh informasi. Wawancara langsung kepada petani dilakukan
secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur menggunakan
pedoman wawancara yang berisi rincian biaya operasional pala dan harga jual
pala, sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara secara bebas,
sesuai kondisi saat itu, sehingga terjalin komunikasi yang mendalam antara
responden dan peneliti (Creswell, 2010).

Hasil data yang diperoleh yaitu kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
selanjutnya digunakan untuk mendeskripsikan kondisi budidaya pala di lokasi
penelitian, sedangkan data kuantitatif seperti biaya dan harga hasil penjualan
selanjutnya dianalisis untuk mengetahui potensi ekonomi dan kelayakan budidaya
komoditi tersebut.

Analisa data diawali dengan menghitung penerimaan (TR) yang diperoleh
menggunakan rumus P.Q (Duakajui et al., 2022; Wahyuni et al., 2021). Kemudian
dilakukan analisa pendapatan atau income (I) untuk mengetahui potensi ekonomi
budidaya tanaman pala menggunakan rumus pendapatan yaitu TR- TC (llham,
2013; Nainggolan et al., 2022; Wahyuni et al., 2021), sedangkan analisis
kelayakan usaha dihitung menggunakan rumus Operating Profit (OP): TR-VC,
Payback Period (PP): TC/ 11, dan ratio TR/TC (Dinda et al., 2016; Duakajui et al.,
2022; Wahyuni et al., 2021; Wowor et al., 2017).

Suatu usaha budidaya dikatakan layak apabila:
R/C > 1, artinya usaha budidaya kacang tanah layak dilaksanakan
R/C =1, artinya usaha budidaya kacang tanah berada pada titik impas
R/C < 1,artinya usaha budidaya kacang tanah tidak layak untuk dilaksanakan (rugi)
Keterangan:
TR : total revenue (total penerimaan),
TC : total cost (total biaya),
P : Hasil produksi usaha(Kg)
Q : Harga jual usaha per Kg (Rp)
| : keuntungan/income
M : Keuntungan/laba
VC : Variabel cost (biaya tidak tetap)
3. Hasil dan Pembahasan

Perkebunan merupakan sektor andalan di Desa Mataleonu, di mana
budidaya tanaman perkebunan meliputi merica, cengkeh, cacao, nilam dan pala.
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Budidaya tanaman pala di desa ini dilakukan disela-sela tanaman perkebunan
lainnya seperti kelapa, ataupun cokelat, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Budidaya pala di Desa Mataleonu

Identitas dan hasil wawancara dengan responden budidaya pala merupakan
hal yang penting dalam membantu menjawab hal yang dibutuhkan dalam sebuah
penelitian. Karakteristik responden petani budidaya pala pada penelitian ini
meliputi umur, pendidikan, dan luas area garapan, seperti terlihat pada tabel 1.

Usia yang paling baik dalam bekerja disebut usia produktif, dan berada pada
rentang 15-60 tahun (Saragih, 2021). Usia muda sangat berpengaruh terhadap
aktivitas fisik, dan lebih mampu dalam merespon inovasi, dibandingkan yang lebih
tua. Selain itu, dengan bertambahnya usia, maka kekuatan untuk beraktivitas fisik
akan semakin berkurang (Syamsuri & Alang, 2021). Walaupun petani yang lebih
tua memiliki aktivitas fisik yang lebih lamban, namun pengalaman bekerja lebih
banyak dibandingkan dengan yang lebih muda, sehingga lebih berpengalaman
dalam menentukan suatu keputusan. Hal inilah yang menyebabkan usia menjadi
salah satu indikator untuk melihat kemampuan bekerja seseorang. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Nursan dan Wathoni (2021) yang mengemukakan
bahwasanya usia memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan seseorang
dalam melakukan suatu aktivitas sehingga turut memengaruhi hasil suatu
usahanya.

Tabel 1. Karakteristik respon petani budidaya Pala di Desa Mataleonu

No. Karakteristik responden Keterangan
1. Usia 28-60 tahun
2. Pendidikan

SD 50 %
SMP 30 %
SMA 20 %
3. Luas area garapan 0,5-1 ha

Sumber: Data primer setelah diolah, 2022

Selain usia, latar belakang pendidikan dan luas area garapan juga
merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam proses budidaya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Kemala et al. (2017 dan Ngawit et al. (2020), yang menyatakan
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bahwa pendidikan akan memengaruhi proses berpikir seseorang dalam
mengambil keputusan sehingga akan berpengaruh juga terhadap produktivitas
hasil usahanya, sedangkan area garapan merupakan hal yang berpengaruh
terhadap jumlah produksi.

3.1 Biaya Produksi

Setiap kegiatan usaha yang dilakukan seseorang, pasti membutuhkan biaya
dalam proses pengelolaannya. Pengeluaran ini disebut biaya produksi (Refiana,
2021). Keuntungan dan penerimaan sangat dipengaruhi oleh besarnya biaya
produksi yang dikeluarkan. Biaya produksi terdiri dari dua yaitu biaya tetap dan
biaya tidak tetap atau biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan
pada budidaya pala dan tidak berkaitan dengan kenaikan atau penurunan jumlah
produksi. Biaya ini meliputi cangkul, pemotong rumput, parang, dan mesin semprot
rumput. Alat tersebut digunakan saat penyiangan atau saat pertama kali membuka
lahan dan pada saat dan pada saat proses pemeliharaan.

Biaya tidak tetap (variabel) adalah biaya yang dikeluarkan dan berkaitan
dengan usaha yang dijalankan. Biaya ini meliputi bibit, pupuk, herbisida dan
tenaga kerja. Herbisida adalah racun rumput, dan digunakan pada saat proses
pemeliharaa tanaman pala. Biaya produksi pada budidaya pala dari hasil
penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel yaitu Rp. 4.492.000, seperti terlihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Biaya Operasional Budidaya Pala

, Nilai biaya Total biaya

No. Komponen biaya Jumlah (Rp) (Rp)
1. Biaya tetap

- Cangkul 2 buah 95.000 190.000

- Mesin pemotong rumput 1 buah 400.000 400.000

- Parang 3 buah 54.000 162.000

- Mesin semprot rumput 2 buah 410.000 820.000
2. Biaya variabel

- Bibit 200 pohon  5.000 1.000.000

- Herbisida 2 botol 100.000 200.000

- Pupuk urea 3 sak 140.000 420.000

- Pupuk Phonska 2 sak 150.000 300.000

- Tenaga kerja 5 orang 200.000 1.000.000
3. Total biaya keseluruhan (TC) 4.492.000

Sumber: Data primer setelah diolah, 2022
3.2 Analisis Penerimaan

Penerimaan adalah nilai produksi dari usaha yang dijalankan atau hasil dari
penjualan produksi tetapi belum dikurangi dengan jumlah biaya atau pengeluaran
saat proses budidaya (Khatimah, 2019). Analisa penerimaan diperoleh dengan
cara mengalikan jumlah produksi atau hasil panen dengan harga jual yang berlaku
saat itu. Jumlah penerimaan petani pala dalam satu kali pemanenan yaitu berkisar
15.000.000, seperti terlihat pada tabel 3.

3.3 Analisis pendapatan

Pendapatan adalah selisih dari total penerimaan dengan total biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usaha (Wulandari et al., 2019). Analisa pendapatan
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berfungsi untuk melihat potensi ekonomi dari suatu usaha yang dijalankan. Hasil
analisa diperoleh bahwa TR-TC yaitu 15.000.000 - 4.492.000 adalah 10.508.000.
Hal ini menunjukkan bahwa budidaya pala di Desa Mataleonu memiliki potensi
ekonomi. Hal ini sejalan dengan pendapat Saragih (2021), yang mengemukakan
bahwa suatu usaha disebut memiliki potensi ketika usaha tersebut dapat membeli
semua kebutuhan produksi selama proses berjalan. Selain itu Syahyunan (2014),
juga menyatakan bahwa ketika suatu usaha dapat mendatangkan keuntungan,
maka usaha tersebut dikatakan memiliki potensi ekonomi. Total pendaapatan
dapat terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisa Potensi ekonomi budidaya pala di Desa Mataleonu

No. Uraian Rumus Hasil (Rp)
1. Penerimaan (TR) P.Q 15.000.000
2. Keuntungan (1) TR-TC 10.508.000
3. Kelayakan TR/TC 3,3

Sumber : Data primer setelah diolah, 2022
3.4 Analisa Kelayakan Usaha

Analisa kelayakan digunakan untuk mengetahui layak tidaknya suatu usaha
untuk dijalankan atau dilanjutkan, yang dilihat dari keuntungan finansial dari usaha
yang diperoleh berdasarkan hasil analisa nilai OP, PP, dan R/C (Kemala et al.,
2017; Saragih, 2021). Nilai OP adalah jumlah keuntungan yang dapat digunakan
untuk biaya produksi pada budidaya berikutnya. Hasil analisa menunjukkan bahwa
nilai OP pada budidaya tanaman pala sebesar Rp. 12.080.000. Nilai PP adalah
suatu analisa yang digunakan untuk mengetahui jangka waktu penegmbalian biaya
atau investasi yang telah dikeluarkan. Menurut Antowijoyo et al. (2017), apabila
suatu usaha dapat mengembalikan lebih cepat dari dana investasi yang telah
digunakan, maka usaha tersebut layak dijalankan. Hasil analisa nilai PP pada
budidaya pala di Desa Mataleonu yaitu 0,279. Data tersebut menunjukkan bahwa,
biaya investasi yang telah dikeluarkan untuk proses budidaya pala , dapat
dikembalikan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. Hal ini berarti bahwa
usaha tersebut layak dijalankan. Hal ini sesuai dengan Dinda et al. (2016) dan
Wowor et al. (2017) yang mengemukakan bahwa nilai PP yang kecil sehingga
waktu pengembalian biaya lebih cepat, mengindikasikan bahwa suatu usaha layak
dijalankan. Ratio R/C berkaitan dengan penerimaan dan biaya. Hasil analisa ratio
R/C yaitu 3,3, yang berarti bahwa setiap pengeluaran sebesar Rp. 1,00 maka akan
diperoleh keuntungan sebesar Rp. 3,3. Hal ini berarti budidaya pala di lokasi
penelitian layak dilanjutkan karena >1. Hasil perhitungan analisan kelayakan
budidaya pala di Desa Mataleonu seperti terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha Budi Daya udang

No. Kriteria Rumus Nilai

1. Operating profit (OP) TR-VC Rp. 12.080.000
2. Payback period (PP) TClm 0,279

3. Ratio R/C R/C 3,3

Sumber: data primer setelah diolah, 2022
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4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa budidaya pala di Desa Mataleonu memiliki potensi ekonomi karena dalam
proses produksinya, petani dapat membeli semua kebutuhan produksi. Selain itu,
budidaya pala di lokasi penelitian sangat layak dilanjutkan karena nilai R/C > 1.
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